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A. JUDUL KEGIATAN 
“Pelatihan  Pemanfaatan Bunga Mawar untuk Perekonomian Desa Kembangsari” 
B. LATAR BELAKANG 
Desa Kembangsari terletak di Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali. 
Dilihat dari namanya saja sudah identik dengan suatu bunga (kembang yang 
berarti bunga). Desa Kembangsari merupakan sebuah daerah penghasil bunga 
mawar tabur yang cukup besar di wilayah Boyolali. Bunga mawar tabur ini dapat 
memproduksi bunganya setiap 3 hari sekali. Di setiap rumah penduduk hampir 
semuanya memiliki tanaman bunga mawar baik yang berwarna merah maupun 
putih yang ditanam di kebun ataupun di halaman rumahnya. Cara 
perkembangbiakan bunga mawar ini cukup sederhana yaitu kebanyakan hanya 
dilakukan dengan cara dicangkok ataupun dipotong secara miring pada bagian 
pohonnya lalu langsung ditanam di tanah.  Perawatan bunga mawar tidaklah sulit, 
hanya dengan pemberian pupuk dalam jangka waktu 1 tahun 2 kali saja. 
Penduduk melakukan regenerasi tanaman ini dengan cara dipotong pada bagian 
dahan yang sudah tidak ada bakal calon bunganya. Biasanya proses pemotongan 
ini dilakukan 2 bulan menjelang idul fitri karena di bulan suci tersebut harga 
bunga mawar tabur sangat mahal. Para penduduk dalam memanfaatkan bunga 
mawar ini hanya dipetik dan dijual saja kepada para juragan bunga mawar. 
Biasanya para penduduk memanen bunga mawarnya dilakuakan 2 kali dalm 
seminggu. Untuk proses jual beli bunga tersebut diukur dengan satuan rinjing / 
ember. Untuk harga setiap rinjing/ember dihargai sekitar Rp 10.000 sampai 
dengan Rp15.000 dalam hari biasa, sedangkan di waktu hari puasa atau menjelang 
ramadhan harganya bisa mencapai Rp 100.000 sampai dengan Rp 250.000. 
Namun pada waktu tertentu harga bunga mawar bisa sangat murah akibat 
kelebihan produksi bunga ataupun kurangnya para konsumen yang mengkonsumsi 
bunga ini untuk keperluan ziarah. Jadi biasanya pada waktu tersebut kadang para 
penduduk memanen bunganya dan dijual selakunya, bahkan jika tidak laku 
bunganya hanya dibuang secara percuma. Ada juga penduduk yang hanya 
membiarkan bunganya mekar dan rontok di pohonya. 
Dari sinilah terlintas suatu ide untuk memnfaatkan bunga ini tidak hanya 
untuk dijual untuk keperluan ziarah saja melainkan meemberi pelatihan kepada 
penduduk untuk membuat suatu produk dari olahan bunga mawar ini. Agar dapat 
memanfaatkan bunga ini secara maksimal sekaligus menambah perekonomian 
penduduk diwaktu harga bunga mawar ini turun. Mahasiswa Universitas Sebelas 
Maret ingin ikut berperan aktif dalam kegiatan ini, serta pengabdian kepada 





dilakukan mahasiswa sebagai bentuk kepedulian dan implementasi ilmu yang 
diperoleh dan dikembangkan. 
Kesadaran untuk berbagi, tidak saja merupakan sikap mulia yang diajarkan semua 
agama. Lebih jauh dari itu, pikiran dan naluri manusia sebagai makhluk sosial 
selalu menuntut kita untuk bersikap peduli dan peka terhadap segala kekurangan 
dan keterbatasan yang dirasakan sesama. Ada sisi lain dari batin kita yang ikut 
merasa bersalah ketika kita memiliki dan merasakan kemudahan hidup dengan 
berbagai fasilitasnya, sementara di saat yang sama kita tahu, ada di sekitar kita 
yang bahkan hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok pun terasa sulit 
disaat mata pencaharian utamanya sedang mengalami kemprosotan. 
Salah satu langkah nyata adalah melalui kegiatan-kegiatan sosial. 
Diharapkan, dengan suatu kegiatan Sosial kemasyarakatan yang dikelola secara 
optimal dan terorganisir dapat memberikan peran pendidikan serta kebudayaan 
bagi masyarakat, dimana pada akhirnya akan menuju perbaikan taraf hidup serta 
peningkatan kesejahteraan jangka panjang yang mandiri dan terarah. Semoga ini 
menjadi amal kebajikan dan merupakan ibadah yang akan memiliki nilai yang 
sangat mulia dihadapan Allah SWT  
C. PERUMUSAN MASALAH  
a. Pedesaan pada umumnya memiliki tingkat pengetahuan yang kurang dibanding 
dengan daerah perkotaan yang cepat merespon perkembangan dunia terkini.  
b. kurangnya inovasi dan kretatifitas dalam pemanfaatan sumber daya alam secara 
maksimal. 
c. Kurangnya peran aktif mahasiswa dalam kepedulian terhadap masyarakat 
sekitar.  
D. TUJUAN  
a. Membentuk kepribadian mahasiswa yang memiliki kepedulian terhadap 
perkembangan masyarakat. 
b. Menghasilkan mahasiswa yang tidak hanya berintelektual tinggi, tetapi juga 
harus memiliki rasa tanggung jawab serta berperan aktif terhadap kehidupan 
masyarakat. 
c. Sebagai langkah konkrit dalam mengaplikasikan Tri Dharma perguruan tinggi 
dalam menghasilkan mahasiswa yang bertanggung jawab, baik secara moril 
maupun materil terhadap perkembangan masyarakat  
E. LUARAN DAN MANFAAT KEGIATAN  
a. Masyarakat lebih mengetahui tentang pentingnya inovasi dan kreatifitas dalam 
pemanfaatn SDA sehingga dapat memperbaiki perekonomian dan 
kesejahteraan kehidupan keluarga maupun masyarakat.  
b. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa dan masyarakat untuk 






GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
  
Berdasarkan survei dan musyawarah tempat tersebut memenuhi kriteria 
sebagai berikut :  
1. Lokasi jauh dari perkotaan dan minim transportasi umum.  
2. Minim sarana informasi seperti internet. 
3. Matapencaharian masyarakat mayoritas petani dan hanya lulusan SD.  
4. Kurangnya perhatian dari lembaga yang berwenang untuk melakukan     
penyuuhan terhadap para petani. 
5. Kurangnya wawasan tetang perkembangan pemanfaatan SDA. 
 



































1. Survei kelompok sasaran 
Pada tahap pertama untuk mendapatkan informasi tentang lokasi dan aspek lain di 
wilayah sasaran. 
2. Persiapan Sarana dan Prasarana  
Tahap ini merupakan tahap yang mempersiapkan sarana dan prasarana yang akan 
mendukung kegiatan ini. Persiapannya adalah mengenai tempat dan lokasi yang 
akan kami gunakan untuk kegiatan serta penyiapan bahan materi pelatihan. Sarana 
yang lainnya akan dipersiapkan secara bertahap dengan mempertimbangkan 
tingkat kebutuhan.  
3. Pelaksanaan kegiatan aksi  
Muatan program yang paling penting dalam program ini adalah memberikan 
motivasi dan pengetahuan kepada masyarakat terutama para petani.  
4. Evaluasi  
Pada tahap evaluasi, para petani akan diberikan feedback tentang program yang 
telah dilaksanakan. Hal ini akan menjadi pertimbangan bagi kegiatan kami agar 





























BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
a. Anggaran biaya 
No Jenis pengeluaran Biaya 
1 peralatan penunjang Rp 3.000.000  
2 bahan habis pakai Rp 1.000.000  
3 Transportasi Rp 1.500.000  
4 Konsumsi Rp 3.000.000  
5 lain-lain Rp    500.000  
 
Total Rp 9.000.000  
 
b. Jadwal Kegiatan 
N
o kegiatan bulan ke 1 bulan ke 2 bulan ke 3 bulan ke 4 bulan ke 5 
    1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 survei                                         
2 Perizinan                                         
3 
Pendekata
n                                         
  dengan                                         
  masyarakat                                         


































Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
No Jenis pengeluaran Biaya 
1 peralatan penunjang Rp 3.000.000  
2 bahan habis pakai Rp 1.000.000  
3 Transportasi Rp 1.500.000  
4 Konsumsi Rp 3.000.000  
5 lain-lain Rp    500.000  
 








Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
NO  Nama  Program Studi  
1  Anggita Noor Oktavia  D3 Perpajakan 2014 
2  Solehah Istiqomah  D3 Perpajakan 2014 
3  Muhammad Zul Fauzi D3 Keuangan Perpajakm 2015 
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